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ABSTRACT

Economic growth in Indonesia in the micro, small and medium enterprise (MSMES) sector often
needs help in the short term. Regional government efforts to promote education and literacy have
strengthened the importance of digitalization in increasing MSME’s income, especially after the
pandemic. This research analyses how financial literacy and financial technology (fintech)
influence the sustainability of MSMEs in Malang. This type of research is quantitative, using
primary data as a questionnaire. The research population consisted of 7920 MSMEs in the city of
Malang. The sampling technique used purposive sampling so that 100 MSMEs were obtained as
respondents. Data were analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS software.
The research results show that fintech and financial literacy positively influence the sustainability
of MSMEs. Fintech and financial literacy are enough to encourage the expansion and
sustainability of MSMEs in Malang. This research can complement existing theories and be a
reference for local governments to encourage and facilitate digitalization and financial literacy
for MSME players. This research can also be a reference for fintech companies to reach out more
to MSMEs and increase fintech socialization.

Keywords: financial technology, financial literacy, MSMEs, digitalization, sustainability.

PERAN GERAKAN LITERASI EKONOMI DIGITAL DALAM
MENDUKUNG KEBERLANJUTAN UMKM

ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) sering
menghadapi hambatan dalam waktu pendek, upaya pemerintah daerah untuk mempromosikan
pendidikan dan literasi telah memperkuat pentingnya digitalisasi dalam meningkatkan pendapatan
UMKM, terutama setelah pandemi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
literasi keuangan dan financial technology (fintech) mempengaruhi keberlanjutan UMKM di kota
Malang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan data primer berupa kuesioner.
Populasi penelitian terdiri dari 7920 UMKM di kota Malang. Teknik sampel menggunakan
purposive sampling, sehingga diperoleh 100 UMKM sebagai responden. Data dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fintech dan literasi keuangan secara positif mempengaruhi keberlanjutan
UMKM. Fintech dan literasi keuangan cukup mendorong ekspansi dan keberlanjutan UMKM di
kota Malang. Penelitian ini dapat melengkapi teori yang sudah ada dan dapat menjadi rujukan bagi
pemerintah daerah agar dapat mendorong dan memfasilitasi digitalisasi dan literasi keuangan
untuk pelaku UMKM. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi perusahaan fintech agar
dapat lebih menyentuh pelaku UMKM dan meningkatkan sosialisasi fintech.

Kata kunci: financial technology, literasi keuangan, UMKM, digitalisasi, keberlanjutan.
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PENDAHULUAN

Covid-19 telah memberikan dampak negatif pada sejumlah bidang,
khususnya pada perekonomian. Dampak ekonomi ini dirasakan tidak hanya di
Indonesia, tetapi juga di seluruh dunia. Ketika Covid-19 melanda dunia, , menurut
international monetary fund (IMF) ekonomi global akan tumbuh pada tingkat
minus 3,5 persen (A. Purwanto 2021). Hal ini berdampak signifikan pada dunia
usaha seperti usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pemutusan hubungan
kerja yang terjadi di berbagai perusahaan menunjukkan dampak signifikan akibat
dari Covid-19 (Rahma et al. 2021). Kota Malang memiliki potensi lapangan kerja
yang besar dari sisi UMKM, meskipun faktanya UMKM di seluruh Indonesia
terdampak oleh Covid-19. Meskipun penyerapan tenaga kerja tinggi, namun
masih ada kesulitan yang harus diatasi, seperti memperoleh keuangan, sumber
daya manusia profesional yang terbatas, dan terbatasnya akses informasi untuk
menemukan prospek pasar adalah tantangan utama yang dihadapi UMKM
(Aryanti, Nurhalizah, and Jannah 2022).

Faktor-faktor seperti digitalisasi yang buruk, kesulitan mengakses
teknologi, dan kurangnya kesadaran akan strategi kelangsungan hidup bisnis,
dalam menghadapi Covid-19, UMKM tidak memiliki ketahanan dan kemampuan
beradaptasi (Masriansyah 2020). UMKM seharusnya mampu beradaptasi dengan
ekspansi perusahaan saat ini karena bisnis yang dapat beradaptasi dengan
perubahan kondisi akan bertahan (Hardilawati 2020). UMKM dipandang dapat
berpotensi memperkuat perekonomian suatu negara (Audretsch et al. 2009; Carter
and Jones-Evans 2012). UMKM dapat berkontribusi dalam pengentasan
kemiskinan dengan menghasilkan lapangan kerja lokal (Adomako, Danso, and
Ofori Damoah 2016). Di sisi lain, UMKM seringkali menghadapi keterlambatan
dalam membangun usahanya. Hal ini dikarenakan masih banyak masalah lama
yang belum sepenuhnya ditangani, seperti kualitas sumber daya manusia,
kepemilikan usaha, pemodalan, pemasaran digital, dan masalah manajemen bisnis
lainnya, yang menyulitkan UMKM untuk dapat bersaing dengan perusahaan level
menengah keatas (Abor and Quartey 2010).

Program pemerintah dalam pengembangan kewirausahaan, kemampuan
pemasaran yang lebih baik, akses keuangan, dan akses ke teknologi adalah cara
membantu UMKM untuk berkembang (Karya et al. 2023). Namun, masih banyak
tantangan di sektor ini, salah satunya UMKM tidak memiliki data keuangan yang
terbuka dan terorganisir, sehingga menyulitkan kreditur untuk mendapatkan
informasi keuangan dan komersial mereka (Wahyuningsih and Widayanti 2015;
Mawarsari 2023). Aribawa (2016) mengklaim bahwa meningkatkan kinerja dan
keberlanjutan UMKM memerlukan pendekatan strategis yaitu memberikan literasi
keuangan kepada UMKM sehingga laporannya dapat dipertanggungjawabkan
dengan lebih baik seperti pada perusahaan-perusahaan besar. Sementara itu,
Muliaman (2016) mengklaim fakta bahwa 21,84 persen masyarakat Indonesia
tidak memiliki literasi keuangan merupakan hambatan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Munculnya teknologi, terutama di sektor keuangan, dapat mendukung
pengembangan bisnis. Salah satu ekspresi kongkret dari perbaikan teknis adalah
munculnya layanan keuangan digital, yang sering dikenal dengan fintech (Ayu
2018). Keberadaan fintech jelas dapat mengganggu industri perbankan. Di sisi
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lain, masyarakat dianggap membutuhkan keberadaan fintech ini. Alhasil, menurut
otoritas jasa keuangan (OJK), fintech telah memungkinkan penduduk untuk
mendapatkan literasi keuangan sebesar 35 persen dan inklusi keuangan 75 persen
(OJK 2019). Fintech merupakan terobosan baru bagi masyarakat umum dalam hal
bertransaksi dengan layanan keuangan secara digital (Gomber et al. 2018;
Burhanuddin and Abdi 2019). Adanya platform digital, tuntutan UMKM Kini
dapat ditangani dengan cara yang lebih cepat, mudah, dan lebih murah (Chen
2016). Kehadiran fintech dapat menjadi salah satu solusi atas permasalahan
masyarakat saat ini, khususnya bagi mereka yang tinggal di luar pusat kota dan
dikategorikan sebagai unbanked (Rumondang 2018). Manfaat dari kehadiran
fintech sangat banyak, sehingga membutuhkan pengetahuan masyarakat dalam hal
literasi keuangan, oleh sebab itu edukasi sangat penting bagi mereka, khususnya
di kalangan operator UMKM (Suharyati and Sofyan 2019).

Penelitian terdahulu yang dilakukan Muzdalifa et al. (2018) menyatakan
bahwa kehadiran fintech berdampak dan membantu pertumbuhan UMKM.
Kemudian penelitian Yuningsih, Raspati, and Riyanto (2022) menemukan bahwa
fintech berpengaruh positif terhadap keberlangsungan UMKM. Namun berbeda
dengan penelitian Budyastuti (2021); Maulana, Murniningsih, and Prasetya (2022)
yang menemukan bahwa fintech tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha.
Disisi lain penelitian Rahayu and Musdholifah (2017); Idawati and Pratama
(2020) menyatakan bahwa literasi keuangan berdampak pada kinerja UMKM dan
keberlangsungannya. Hal ini didukung oleh Aribawa (2016) yang menyatakan
bahwa literasi keuangan dapat meningkatkan kemampuan bisnis untuk bertahan
dalam krisis dan pada akhirnya akan memastikan keberlanjutan jangka panjang.
Namun berbeda dengan penelitian Kusuma, Narulitasari, and Nurohman (2022)
yang menemunkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap
keberlanjutan UMKM. Penelitian terdahulu terlihat bahwa adanya
ketidakkonsistenan hasil, maka dari itu, hal tersebut dapat dijadikan celah
penelitian dengan melakukan kajian ditempat dan menggunakan sampel yang
berbeda. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana pengaruh fintech dan literasi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM
di kota Malang.

TELAAH LITERATUR

Technology Acceptance Model

Technology acceptance model (TAM) merupakan adaptasi dari theory of
reasoned action (TRA) yang digagas oleh Ajzen and Fishbein (1977). TAM
sendiri dikembangkan oleh Davis (1989) dengan penekanan pada persepsi
kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan yang memiliki hubungan untuk
memprediksi sikap dalam menggunakan teknologi informasi. Variabel yang
mempengaruhi niat, minat, dan sikap pengguna terhadap teknologi informasi
tertentu dinyatakan dalam model pendekatan TAM. Penerapannya model TAM
jauh lebih luas daripada model TRA. TAM bertujuan untuk menjelaskan faktor-
faktor yang menjadi penentu penerimaan suatu teknologi berbasis informasi
secara umum dan menjelaskan perilaku pengguna akhir dari teknologi informasi
tersebut dengan variasi yang cukup luas. (Mulyanto et al. 2020; Misissaifi and
Sriyana 2021). TAM menyediakan basis untuk mengetahui pengaruh dari faktor
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eksternal terhadap kepercayaan internal yaitu sikap dan niat (Purwantini and
Amalia 2021)

Keberlanjutan UMKM

Keberlanjutan usaha merupakan metode dalam menjaga, mengembangkan,
dan melindungi sumber daya serta memenuhi kebutuhan suatu usaha atau industri
(Handayani 2007). Ligthelm dan Koekemoer (2009) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang meliputi pembuatan rencana bisnis, pembaruan rencana bisnis reguler,
kemampuan untuk menganalisis pesaing, kemudahan menjelajah ke bisnis baru,
dan kemampuan untuk menghitung atau menghitung risiko, adalah penyebab kuat
bagi bisnis untuk bertahan hidup (bukan masalah untuk mengambil risiko yang
dihitung). Keberlanjutan UMKM memiliki indikator, yaitu: aset yang dimiliki,
jumlah omset, laba, volume produksi, biaya penjualan, jumlah karyawan, dan
lokasi usaha.

Financial Technology

Teknologi finansial, atau fintech merupakan kemajuan teknologi pada
industri jasa keuangan yang menciptakan model bisnis, aplikasi, proses, atau
produk yang berdampak signifikan pada penyediaan layanan keuangan secara
digital (Hiyanti et al. 2020; Sudirman and Disemadi 2022; Jamal, Mangkona, and
Wahyudin 2023). Fintech juga memudahkan masyarakat untuk mendapatkan
produk dan pengetahuan tentang keuangan (H. Purwanto, Yandri, and Yoga
2022). Era digital menyaksikan pertumbuhan bisnis fintech sebagai cara baru jasa
keuangan berkembang, dan banyak konsumen beralih karena keinginanan untuk
kenyamanan dan kecepatan. Pendapat publik dan pengalaman pribadi juga turut
memengaruhi penggunaan fintech (Iskandar 2019). Fintech memiliki indikator
yaitu: perubahan cara konsumen berpikir, perubahan tren, akses yang semakin
mudah, keterbukaan layanan dan sistem informasi akan meningkatkan kemudahan
bertransaksi, penawaran produk yang menguntungkan jika produk yang
ditawarkan menawarkan keuntungan (manfaat), dan dukungan kebijakan.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan dasar keuangan bagi setiap individu, yang
melibatkan empat aspek utama: penganggaran, tabungan, pinjaman, dan investasi
(Remund 2010). Putri and Rahyuda (2017) berpendapat bahwa manajemen
keuangan adalah cara untuk meningkatkan kemampuan pengusaha dalam
mengambil keputusan keuangan dan mengelolanya dengan efektif. Kesadaran
literasi keuangan juga dapat membantu masyarakat menilai dengan bijak aspek
keuangan dan perekonomian UMKM (Widyaningsih 2023). UMKM yang
memiliki literasi keuangan yang baik akan mampu mencapai tujuan bisnisnya,
memiliki orientasi untuk pengembangan usaha, dan bertahan dalam kondisi
ekonomi yang sulit (Braunstein and Welch 2002). Literasi keuangan ditandai
dengan pesatnya pertumbuhan transaksi bisnis atau perdagangan Yyang
memanfaatkan internet sebagai alat untuk berkomunikasi, dan bekerjasama
(Nasution 2017). Adapun indikator literasi keuangan adalah sebagai berikut:
pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan, pengelolaan kredit, pengelolaan
tabungan, dan investasi ekonomi di masa depan (Mulia and Saputra 2020).
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Pengembangan Hipotesis

Pada era digitalisasi saat ini, fintech telah menjadi salah satu pendorong
utama transformasi bisnis di berbagai sektor, termasuk UMKM. Kemampuan
fintech untuk menyediakan solusi keuangan yang inovatif dan mudah digunakan
telah memengaruhi cara UMKM melakukan bisnis mereka. Adopsi fintech dalam
keberlanjutan UMKM, penting untuk mempertimbangkan kerangka kerja yang
digunakan untuk memahami perilaku pengguna terhadap teknologi, yaitu
menggunakan TAM. Bisnis telah mulai menggunakan pembayaran nontunai dalam
transaksi mereka, meskipun sebelumnya mereka hanya menggunakan transaksi
konvensional, terutama dalam hal distribusi. Muzdalifa et al. (2018) menemukan
bahwa kehadiran fintech dapat membantu pertumbuhan UMKM. Efek fintech
tidak terbatas pada pendanaan modal usaha; itu juga berdampak pada sektor lain,
seperti regulator keuangan dan layanan pembayaran digital. Contoh dari hal ini
adalah adopsi pembayaran nontunai, layanan pinjaman daring, atau platform
keuangan digital lainnya yang telah memperkuat infrastruktur keuangan UMKM.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuningsih, Raspati, and Riyanto (2022)
menyatakan bahwa fintech berpengaruh positif terhadap keberlangsungan
UMKM. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis Hj: fintech
berpengaruh positif terhadap keberlangsungan UMKM.

Dalam konteks global yang terus berubah dan berkembang pesat, literasi
keuangan telah menjadi unsur penting dalam keberhasilan dan keberlanjutan
UMKM. Literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman tentang
manajemen keuangan dasar, tetapi juga kemampuan untuk menggunakan dan
mengakses berbagai produk dan layanan keuangan yang tersedia. Literasi
keuangan penting untuk mempertimbangkan kerangka kerja yang digunakan
untuk memahami perilaku pengguna terhadap teknologi, yaitu menggunakan
TAM. UMKM yang memiliki pemahaman keuangan yang baik dapat membuat
keputusan yang menguntungkan untuk kemajuan bisnisnya (Muraga and John
2015). Dahmen and Rodriguez (2014) menunjukkan adanya korelasi positif antara
literasi keuangan dan kinerja kewirausahaan. Perusahaan yang sangat memahami
keuangan dapat mengidentifikasi dan merespons secara strategis terhadap
perubahan dalam lingkungan komersial, ekonomi, dan keuangan dengan
mengembangkan solusi inovatif dan terarah yang meningkatkan kinerja dan
keberlanjutan perusahaan. Hudson, Smart, and Bourne (2001) menyatakan bahwa
kesuksesan UMKM dalam manajemen karyawan, pelanggan, dan pengembalian
modal awalnya menunjukkan minat UMKM dalam mengembangkan dan
memahami peluang untuk berinovasi terus menerus. Literasi keuangan
menguntungkan kemampuan untuk membuat keputusan keuangan, kesehatan
rumah tangga perusahaan, dan kelangsungan hidup jangka panjang (Fatoki 2014).
Aribawa (2016) berpendapat bahwa pengetahuan keuangan meningkatkan kinerja
dan keberlangsungan bisnis. Diharapkan keberlangsungan bisnis dapat dijamin
oleh kesadaran finansial masyarakat yang tinggi. Rahayu and Musdholifah (2017);
Idawati and Pratama (2020) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap keberlangsungan UMKM. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis H,: literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
keberlanjutan UMKM.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data
primer. Data primer diperoleh dengan cara melakukan survei dan menyebarkan
kuesioner. Populasi penelitian ini adalah pemilik dan pengelola bisnis di kota
Malang yang terdiri 7920 UMKM. Teknik sampel menggunakan pendekatan
purposive sampling dengan persyaratan bahwa mereka telah menjalankan bisnis
selama minimal dua tahun, mencatat nota transaksi minimal, dan memiliki
setidaknya pangsa pasar lokal di kota Malang, sehingga diperoleh jumlah sampel
sebanyak 100 responden. Penelitian ini terdiri dari variabel dependen (Y) yaitu
keberlanjutan UMKM (7 indikator), dan variabel independen (X) yaitu fintech (6
indikator) dan literasi keuangan (4 indikator). Teknik analisis data menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS v28. Pengujian yang
dilakukan berupa statistik deskriptif, validitas, reabilitas, normalitas, dan
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Demografi Responden

Penelitian ini mengumpulkan informasi demografi pelaku UMKM di kota
Malang yang telah berkecimpung dalam bisnis minimal 2 tahun, telah
mencatatkan minimal nota transaksi, dan memiliki setidaknya minimal pangsa
pasar lokal di kota Malang sebanyak 100 responden. Tabel 1 memperlihatkan
bahwa pelaku UMKM didominasi oleh perempuan, tingkat pendidikan SMA,
lama usaha 2 tahun.

Tabel 1 Demografi Responden

Kategori Keterangan Jumlah
] . Laki-Laki 43
Jenis Kelamin

Perempuan S7

Sekolah Dasar 4

. L SMP 23
Tingkat Pendidikan SMA 49
Diploma/Sarjana 24

. 2 Tahun 58
Usia Usaha 3-5 Tahun 42
Total 100

Sumber: data primer (diolah)
Hasil Statistik Deskriptif

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Fintech 100 3,00 4,50 4,3825 0,30246
Literasi Keuangan 100 2,40 4,40 4,2580 0,33187
Keberlanjutan UMKM 100 2,33 4,67 4,1207 0,45761
Sumber: data primer (diolah)
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa fintech memiliki nilai rata-rata 4,3825,
minimal responden menjawab 3,00 (cukup setuju) dan maksimal 4,50 jawaban
(antara setuju dan sangat setuju) dengan standar deviasi 0,30246. Literasi
keuangan memiliki nilai rata-rata 4,2580, minimal responden menjawab 2,40
(tidak setuju) dan jawaban maksimum 4,40 (setuju) dengan standar deviasi
3,33187. Keberlanjutan UMKM memiliki nilai rata-rata 0,45761, minimal
responden menjawab 2,33 (tidak setuju) dan maksimal 4,67 (antara setuju dan
sangat setuju) dengan standar deviasi 0,45761.

Hasil Validitas Dan Reabilitas

Tabel 3 Hasil Validitas Dan Reabilitas

Variabel Indikator Miung  Cronbach’s Alpha
X1.1 0,887 0,78
X1.2 0,761 0,79
Fintech X1.3 0,811 0,80
X1.4 0,754 0,76
X1.5 0,782 0,72
X1.6 0,741 0,71
X2.1 0,845 0,78
Literasi Keuangan X2.2 0,821 0,72
X2.3 0,716 0,74
X2.4 0,789 0,68
Y1.1 0,845 0,80
Y1.2 0,714 0,77
Y1.3 0,856 0,68
Keberlanjutan UMKM Y14 0,796 0,69
Y15 0,867 0,71
Y1.6 0,823 0,70
Y1.7 0,760 0,75

Sumber: data primer (diolah)

Tabel 3 memperlihatkan bahwa hasil pengujian validitas variabel fintech,
literasi keuangan, dan keberlanjutan UMKM memiliki nilai rhiwung melebihi nilai
raper (0,195), yang artinya seluruh variabel dinyatakan valid dan dapat diteruskan
dalam pengujian selanjutnya. Kemudian hasil pengujian yang dilakukan terkait
dengan keandalan data, diukur melalui prosedur pengujian cronbach’s alpha, jika
cronbach’s alpha melebihi 0,6 maka peralatan pengukur dianggap dapat
diandalkan (reliabel), sebaliknya, jika kurang dari 0,6, dianggap tidak dapat
diandalkan. Variabel fintech, literasi keuangan, dan keberlanjutan UMKM
memiliki nilai cronbach’s alpha melebihi nilai 0,6, artinya seluruh variabel
menunjukkan keandalan data (reliabel).

Hasil Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian kolmogorov-smirnov, diperoleh nilai asymp.
sig. sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga hal ini menunjukkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal.
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Hasil Hipotesis

Tabel 4 Hasil Hipotesis

Variabel Koefisien Sig.
Constant 2,270 0,000
Fintech 0,380 0,000
Literasi Keuangan 0,120 0,002
Adjusted R Square 0,282

Sumber: data primer (diolah)

Tabel 4 memperlihatkan bahwa fintech memiliki nilai sig. 0,000 dan
koefisien 0,380, dimana nilai sig. lebih kecil dari 0,05 dan koefisien bernilai
positif, artinya fintech berpengaruh positif secara signifikan terhadap
keberlanjutan UMKM (H; diterima). Literasi keuangan memiliki nilai sig. 0,002
dan koefisien 0,120, dimana nilai sig. lebih kecil dari 0,05 dan koefisien bernilai
positif, artinya literasi keuangan berpengaruh positif secara signifikan terhadap
keberlanjutan UMKM (H; diterima). Kemudian adjusted R square memiliki nilai
0,282, artinya secara simultan fintech dan literasi keuangan berpengaruh terhadap
keberlanjutan UMKM sebesar 28,2 persen, sedangkan sisanya 71,8 persen berasal
dari pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini.

Pengaruh Fintech Terhadap Keberlanjutan UMKM

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa fintech berpengaruh positif
secara signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin baik fintech maka semakin baik pula keberlanjutan UMKM. Hal ini
mencerminkan fenomena yang dapat dijelaskan dengan TAM. Responden lebih
memilih berdagang online dan melakukan transaksi secara modern. Hasil ini juga
dapat memunculkan pertanyaan mengenai sejauh mana UMKM mampu
mengintegrasikan fintech secara strategis dalam rencana bisnis mereka sehingga
dapat memberikan dampak positif pada pertumbuhan usaha jangka panjang.
Selain itu, preferensi responden untuk berdagang online dan melakukan transaksi
modern menyoroti pergeseran perilaku konsumen dan strategi bisnis yang harus
diadopsi oleh UMKM.

Menurut TAM, penerimaan dan penggunaan teknologi dipengaruhi oleh
persepsi individu terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi
tersebut. Dalam konteks ini, UMKM menggunakan fintech secara aktif untuk
transaksi online dan modernisasi, sehingga berdampak positif pada keberlanjutan
UMKM. Kehadiran fintech telah menciptakan lingkungan dimana UMKM perlu
terus beradaptasi dengan trend digital untuk tetap bersaing. Oleh karena itu,
penelitian ini mengarahkan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana UMKM
dapat memanfaatkan fintech tidak hanya sebagai alat transaksional tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan keberlanjutan dan daya saing mereka dalam
menghadapi perubahan dinamika pasar yang dipengaruhi oleh teknologi.

Temuan penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Muzdalifa et al.
(2018); Yuningsih, Raspati, and Riyanto (2022) yang menyatakan bahwa fintech
berpengaruh positif terhadap keberlangsungan UMKM. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian oleh Rahardjo, Ikhwan, and Siharis (2019), yang menyatakan
bahwa 80 persen individu menggunakan layanan fintech sebagai metode
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pembayaran dan penambahan modal, ada peluang untuk meningkatkan
pemahaman dan akses UMKM terhadap berbagai fitur fintech. Hal ini dapat
membantu  UMKM merumuskan strategi yang lebih komprehensif dalam
memanfaatkan solusi digital untuk mendukung keberlanjutan bisnis mereka.
Dengan memahami lebih baik kebutuhan dan harapan UMKM terhadap fintech,
dapat dibangun ekosistem yang mendukung perkembangan bisnis kecil dan
menengah serta memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan potensi penuh
teknologi finansial untuk pertumbuhan yang berkelanjutan.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keberlanjutan UMKM

Temuan penelitian ini  memperlihatkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif secara signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik literasi keuangan maka semakin baik pula
keberlanjutan UMKM. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Rahayu and Musdholifah (2017); Idawati and Pratama (2020) menemukan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan UMKM. Begitu
juga dengan penelitian Drexler, Fischer, and Schoar (2014), yang menyatakan
bahwa literasi keuangan membantu bisnis membuat keputusan keuangan yang
sulit dalam jangka pendek dan jangka panjang. Selanjutnya penelitian Krishna,
Sari, and Rofaida (2010); Aribawa (2016), yang menyatakan bahwa pengetahuan
keuangan sangat penting untuk manajemen keuangan UMKM.

Temuan ini sejalan dengan prinsip TAM, dimana penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh persepsi akan manfaat dan kemudahan penggunaannya. Dalam
konteks ini, literasi keuangan dapat dianggap sebagai faktor yang memengaruhi
persepsi pelaku UMKM terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan fintech.
Hasil temuan ini juga menunjukkan bahwa literasi keuangan yang tinggi dapat
membantu pelaku UMKM dalam pengambilan keputusan keuangan yang lebih
baik, yang pada gilirannya mendukung keberlanjutan bisnis jangka panjang.

Jika dilihat dari demografi responden terlihat bahwa pelaku UMKM
didominasi oleh tamatan SMP dan SMA, sehingga hanya sebagian dari mereka
yang mencatat setiap transaksi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan atau pengetahuan keuangan masih sangat penting. UMKM menghadapi
banyak masalah, terutama dalam hal manajemen keuangan. Ini terjadi karena
mereka tidak memahami konsep keuangan, yang berdampak negatif pada
pendapatan dan kesejahteraan mereka. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Krishna, Sari, and Rofaida (2010) menunjukkan masalah ini. Oleh sebab itu,
upaya lebih lanjut diperlukan untuk mengajarkan pelaku UMKM tentang
keuangan karena ini sangat penting untuk meningkatkan literasi keuangan mereka
dan, pada gilirannya, mendukung keberlanjutan bisnis mereka di era yang
semakin kompleks ini.

Karakteristik khusus UMKM di kota Malang, yang menekankan
kerjasama (koperasi) antar pelaku usaha daripada persaingan, menunjukkan
bahwa usaha ini berkomitmen untuk menjaga keberlanjutan bisnis dengan
menjalin kerjasama yang erat. Temuan ini juga mendukung penelitian Kumar and
Ayedee (2021), yang menemukan bahwa berbagi pengetahuan dan kerja sama
antar UMKM dianggap sebagai strategi untuk meningkatkan kapabilitas sambil
tetap mempertahankan semangat saling melengkapi dan membantu antar pelaku
usaha. Dalam konteks UMKM di kota Malang, koperasi dan kerjasama bukan
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hanya sebagai alat untuk mencapai efisiensi operasional, tetapi juga sebagai
landasan untuk menjaga keberlanjutan bisnis jangka panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai kolaboratif dan saling dukung antar UMKM dapat
menjadi faktor penting dalam membangun ekosistem bisnis yang berkelanjutan di
tingkat lokal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka disimpulkan bahwa semakin baik
fasilitas dan kemudahan fintech maka memiliki dampak positif terhadap
keberlanjutan UMKM. Begitu juga dengan literasi keuangan, semakin baik literasi
keuangan pelaku UMKM maka juga berdampak positif terhadap keberlanjutan
UMKM. Secara simultan fintech dan literasi keuangan hanya memberikan
pengaruh sebesar 28,2% terhadap keberlanjutan UMKM. Penelitian ini dapat
melengkapi teori yang sudah ada dan dapat menjadi rujukan bagi pemerintah
daerah agar dapat mendorong dan memfasilitasi digitalisasi dan literasi keuangan
untuk pelaku UMKM. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi perusahaan
fintech agar dapat lebih menyentuh pelaku UMKM dan meningkatkan sosialisasi
fintech. Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya berfokus pada UMKM di satu
kota dan mengabaikan faktor lain yang mungkin memengaruhi keberlanjutan
UMKM. Oleh sebab itu penelitian lanjutan perlu dilakukan tentang faktor-faktor
lain yang memengaruhi keberlanjutan UMKM serta pengaruhnya terhadap
pengembangan program literasi keuangan. Kemudian menyoroti pentingnya
faktor-faktor lain seperti sikap kooperatif, media sosial, dan berbagi pengetahuan
antara UMKM dan pemangku kepentingan.
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